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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah tahu dan 
EM4 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman caisim. Percobaan dilaksanakan di 
lahan CV. Tani Organik Merapi yang terletak di Desa Balangan Kelurahan 
Wukirsari, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman Yogyakarta. Ketinggian 
tempat 500 meter di atas permukaan laut dan suhu antara 23 0C – 29 0C, jenis 
tanah regosol. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan 
Desember 2016. Percobaan dilakukan dengan menggunakan percobaan faktorial 4 
x 2 + 1 kontrol yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL). Perlakuan terdiri dari 2 faktor, faktor pertama adalah perlakuan yang 
terdiri dari Konsentrasi Limbah Tahu. Faktor kedua adalah Menambahkan EM4 
dan tanpa menambahkan EM4. Masing- masing perlakuan diulang 3 kali. 
Pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar tajuk, 
berat segar akar, berat kering tajuk, berat kering akar, berat kering tanaman dan 
hasil per hektar. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara 
kedua faktor pada variabel pertumbuhan dan hasil. Pemberian limbah tahu dan 
EM4 menunjukkan tidak ada pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman.  
 
Kata kunci : Caisim, limbah tahu, EM4. 
 
ABSTRACT  
 
This study aims to determine the effect of the waste tofu and EM4 on the growth 
and yield chinese green mustard. The experiment was conducted in the field of 
Merapi Organic Farm, located in Balangan Wukirsari village, Cangkringan, 
Sleman Yogyakarta. The altitude is 500 meters above sea level with temperature 
of 23 0C - 29 0C and regosol soil type. This research was conducted in October 
through December 2016. The experiment was a factorial 4 x 2 and one control, 
arranged in a randomized complete block design. The treatment consists of two 
factors, the first factor is the concentration of waste tofu. The second factor is 
EM4 and without adding EM4. Each treatment was repeated three times. 
Observations included plant height, leaf number, fresh weight of canopy, fresh 
root weight, dry weight of canopy, root dry weight, dry weight of plant and yield 
per hectare. The result of analysis shows that there is no interaction between the 
two factors on growth and yield variables. Provision of waste tofu and EM4 
showed no real effect on growth and crop yields. 
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PENDAHULUAN 
 Tanaman caisim (Brassica juncea L.) merupakan tanaman sayuran dengan 
iklim sub-tropis, namun mampu beradaptasi dengan baik pada iklim tropis. 
Caisim pada umumnya banyak ditanam pada dataran rendah, namun dapat pula di 
dataran tinggi. Saat ini, kebutuhan caisim semakin lama semakin meningkat 
seiring dengan populasi manusia dan manfaat mengonsumsi bagi kesehatan 
(Rukmana, 2007). 
 Sebagai sayuran, caisim dikenal dengan sawi hijau dengan berbagai 
khasiat bagi kesehatan. Kandungan yang terdapat pada caisim adalah protein, 
lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B dan Vitamin C. Manfaat 
caisim sangat baik untuk menghilangkan rasa gatal ditenggorokan pada penderita 
batuk, penyembuh sakit kepala, bahan pembersih darah, memperbaiki fungsi 
ginjal, serta memperbaiki dan memperlancar pencernaan (Anonim, 2008). 
 Salah satu faktor penting dalam budidaya yang menunjang keberhasilan 
tanaman adalah masalah pemupukan. Pemupukan dapat dilakukan dengan 
menggunakan pupuk organik maupun anorganik. Sistem budidaya sayuran secara 
umum di Indonesia termasuk caisim masih memanfaatkan pupuk anorganik untuk 
meningkan produksi. Hal ini disebabkan oleh pemahaman bahwa semakin banyak 
menggunakan pupuk anorganik akan semakin baik, ditambah lagi dengan hama 
dan penyakit apabila tidak dikendalikan akan menurunkan hasil secara signifikan. 
Berdasarkan proses pembuatan tahu, limbah tahu sebagian besar berupa 
limbah cair. Limbah tersebut mengandung berbagai senyawa dan asam. Sebagian 
limbah cair yang dihasilkan merupakan bentuk cairan kental dari proses 
penggumpalan tahu dan penyaringan produk selama pengolahan yang disebut 
whey. Jika limbah ini tidak ditangani dengan benar maka limbah ini akan 
mencemari lingkungan. Didalam whey tersebut terkandung asam – asam organik 
yang berbau asam. Selain itu, juga mengandung mikroorganisme yang merugikan 
seperti Esherichta sp yang dapat mengganggu kesehatan tubuh, didalam cairan 
tahu juga mengandung banyak mineral, contohnya N, P, K, Ca, Mg, Na, Fe dan 
Zn. Selain itu mengandung gula dengan kadar yang rendah yaitu berkisar antara 
0,7-0,9 % (Warisno dan Dahana, 2009). Jumlah limbah cair yang dihasilkan 
sebesar 7 - 10 liter untuk tiap kilogram bahan baku kacang kedelai (Widaningrum, 
2015).  
 
Tabel. 1 Komposisi unsur hara pada limbah cair tahu (mg/l) 
 
Unsur hara  Limbah cair tahu  
Nitrogen 43.37 
Phospor 114.36 
Kalium 223.00 
Sulfur  379.92 
Kalsium  0.06 
Magnesium 28.27 
C Organik  0.30 
Zn 0.39 
Sumber : Laboratorium uji teknologi pangan dan hasil pertanian, (Universitas 
Gajah Mada dalam Kusumawati, K. et al. 2015) 
 
Pembuatan kompos/pupuk organik tidak terlepas dari proses pengomposan 
yang diakibatkan oleh mikroba yang berperan sebagai pengurai atau dekomposer 
berbagai limbah organik yang dijadikan bahan pembuat kompos. EM4 berupa 
larutan cair berwarna kuning kecoklatan. Cairan ini berbau sedap dengan rasa 
asam manis dan tingkat keasaman (pH) kurang dari 3,5. Apabila tingkat keasaman 
melebihi 4,0 maka cairan ini tidak dapat digunakan lagi. 
Effective Mikroorganisme 4 atau EM4 adalah suatu kultur campuran 
berbagai mikroorganisme yang bermanfaat (terutama bakteri fotosintesis, bakteri 
asam laktat, ragi, Actynomicetes, dan jamur peragian) yang dapat digunakan 
sebagai inokulan untuk meningkatkan keragaman mikroba tanah dan dapat 
memperbaiki kesehatan serta kualitas tanah. 
Menurut hasil penelitian Kusumawati (2015), penambahan limbah cair 
tahu pada konsentrasi 15% menunjukkan pertumbuhan dan hasil tanaman bayam 
lebih baik dibanding dengan pemberian limbah cair tahu yang lain. Frekuensi 
penyiraman 5 kali selama siklus hidup bayam meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil bayam lebih baik dibanding dengan penyiraman 3 kali selama siklus hidup. 
Pemberian pupuk limbah cair tahu menunjukkan pertumbuhan dan hasil tanaman 
bayam lebih tinggi daripada kontrol (disiram air biasa). Diduga pemberian limbah 
tahu konsentrasi 20% dengan menambahkan EM4 akan memberikan  
pertumbuhan dan  hasil tanaman caisim yang paling tinggi.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). 
Faktor pertama pemberian limbah tahu (L) yang terdiri dari 4 aras, yaitu : 
Konsentrasi limbah tahu 10%, Konsentrasi limbah tahu 20%, Konsentrasi limbah 
tahu 30%, Konsentrasi limbah tahu 40%. Faktor kedua pemberian EM4 (E) yang 
terdiri dari 2 aras, yaitu : Tanpa menambahkan EM4, Menambahkan EM4. 
diperoleh 8 kombinasi perlakuan ditambah dengan perlakuan kontrol. Setiap 
kombinasi perlakuan terdiri dari 30 tanaman dan 5 tanaman sebagai tanaman 
sampel, dengan ulangan sebanyak 3 kali, sehingga didapat 810 total tanaman.  
Penelitian dilaksanakan di lahan CV.  Tani Organik Merapi yang terletak 
di Desa Balangan Kelurahan Wukirsari, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten 
Sleman Yogyakarta dengan ketinggian tempat 500 meter di atas permukaan laut 
dan suhu antara                                  23 0C – 29 0C  jenis tanah regosol. Variabel 
yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar 
tajuk, berat segar akar, berat kering tajuk, berat kering akar, berat kering tanaman, 
dan hasil tanaman per hektar.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi 
interaksi antara perlakuan limbah tahu dan EM4 terhadap semua variabel yang 
diamati, seperti yang disajikan pada tabel. 2. 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Rerata variabel yang diamati  
 Penggunaan 
EM4 
Limbah tahu  
Tinggi 
Tanaman 
(cm) 
10% 20% 30% 40% Rerata 
EM4 39.68 41.02 37.08 35.80 38.39 a 
Tanpa EM4 35.60 35.63 34.52 39.06 36.20 a 
Rerata  37.64 p 38.32 p 35.80 p 37.43 p 37.30 x (-)  
 Kontrol      39.83 x 
Jumlah Daun 
EM4 7.66 8.00 8.00 7.33 7.75 a 
Tanpa EM4 8.66 7.33 7.66 8.00 7.91 a 
Rerata  8.16 p  7.66 p 7.83 p 7.66 p 7.83 x (-) 
Kontrol      8.00 x 
Berat Segar 
Tajuk (g) 
EM4 
Tanpa EM4 
80.13  
85.20 
108.40 
74.40 
84.80 
81.40 
78.67 
93.67 
88.00 a 
83.67 a 
Rerata  
Kontrol  
82.67 p 91.40 p 83.10 p 86.17 p 85.83 x (-) 
95.53 x 
Berat Segar 
Akar (g) 
EM4 
Tanpa EM4 
8.00 
7.46 
8.86 
7.86 
11.13 
7.06 
7.20 
7.16 
8.80 a 
7.39 a 
Rerata  
Kontrol  
7.73 p 8.36 p 9.10 p 7.18 p 8.09 x (-)  
5.87 x 
Berat Kering 
Tajuk (g) 
EM4 
Tanpa EM4 
4.73 
4.94 
6.60 
4.34 
5.15 
4.78 
4.82 
5.33 
5.32 a 
4.85 a 
Rerata  
Kontrol  
4.83 p 5.47 p 4.97 p 5.08 p  5.09 x (-) 
5.60 x 
Berat Kering 
Akar (g) 
EM4 
Tanpa EM4 
0.72 
0.75 
0.80 
0.80 
1.08 
0.68 
0.67 
0.63 
0.82 a 
0.71 a 
Rerata  
Kontrol  
0.73 p 0.80 p 0.88 p 0.65 p 0.76 x (-) 
0.57 x 
Berat Kering 
Tanaman (g) 
EM4 
Tanpa EM4 
5.45 
5.69 
7.40 
5.14 
6.25 
5.47 
5.50 
5.96 
6.15 a 
5.57 a 
Rerata  
Kontrol  
5.57 p 6.27 p 5.86 p 5.73 p 5.86 x (-)  
6.17 x 
 
Hasil per Ha  
EM4 
Tanpa EM4 
20.02  
21.29 
27.09  
18.59 
21.17 
20.34 
19.65 
23.39 
21.98 a 
20.90 a 
Rerata  
Kontrol  
20.65 p 22.84 p 20.75 p 21.52 p 21.45 x (-) 
23.70 x 
Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda  
nyata uji DMRT taraf 5%; (-) : Tidak ada interaksi 
 
 
 
Perlakuan limbah tahu dan EM4 menunjukkan tidak beda nyata terhadap 
pertumbuhan yang tercermin pada parameter berat kering tanaman, berat kering 
tajuk, berat kering akar, berat segar tajuk, berat segar akar, tinggi tanaman, jumlah 
daun dan hasil tanaman. Hal ini diduga karena beberapa faktor, salah satunya 
adalah faktor lingkungan, kondisi lahan yang digunakan cukup subur, selain itu 
juga dilakukan pemupukan awal berupa pupuk kandang. 
Pupuk kandang merupakan produk yang berasal dari limbah usaha 
peternakan dalam hal ini adalah kotoran ternak (Setiawan, 2010). Pupuk kandang 
memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah, menyediakan unsur makro (N, 
P, K, Ca, Mg, S) dan mikro (Fe, Cu, Zn, B, Cl, Mn, Mo). Selain itu, pupuk 
kandang berfungsi untuk meningkatkan daya simpan air, tanah, aktivitas 
mikrobiologi tanah, nilai kapasitas tukar kation dan memperbaiki struktur tanah 
(Syekhfani, 2000). 
Pemupukan awal yang dilakukan adalah menggunakan pupuk kandang 
sapi. Pupuk kandang sapi memiliki keunggulan dibanding pupuk kandang lainnya 
yaitu mempunyai kadar serat yang tinggi seperti selulosa, menyediakan unsur hara 
makro dan mikro bagi tanaman, serta memperbaiki daya serap air pada tanah 
(Hartatik dan Widowati, 2010). 
Effective mikroorganisme 4 atau yang biasa disebut dengan EM4 
merupakan mikroorganisme bakteri yang berkarakter baik, EM4 mengandung 5 
jenis mikroorganisme yaitu bakteri fotosintetik, ragi, Lactobacillus, 
Actinomycetes dan jamur fermentasi yang bekerja secara sinergis untuk 
menyuburkan tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman (Higa dan 
Wididana, 1996). 
Bakteri fotosintetik berperan untuk mengikat nitrogen dari udara bebas, 
memakan gas-gas beracun dan panas dari hasil proses pembusukan sehingga 
populasi bakteri pembusuk didalam tanah menjadi berhumus, ragi dan jamur 
fermentasi berfungsi untuk memfermentasikan bahan organik menjadi senyawa-
senyawa asam laktat yang dapat diserap oleh tanaman, Actinomycetes berfungsi 
untuk menghasilkan senyawa-senyawa antibiotic yang bersifat toksik terhadap 
pathogen dan penyakit serta dapat melarutkan ion-ion fosfat dan ion mikro 
lainnya. Pemberian EM4 juga berguna dalam meningkatkan ketersediaan unsur 
hara tanaman.  
Limbah tahu diketahui memiliki kandungan nitrogen yang cukup tinggi, 
dimana nitrogen sebagai komponen utama dalam sintesa protein yang dilakukan 
oleh sel tumbuhan. Protein yang terdapat didalam limbah tahu akan terurai oleh 
mikroba tanah, sehingga akan melepaskan senyawa nitrogen.selain itu, didalam 
limbah tahu didalam juga mengandung banyak unsur hara yang dibutuhkan oleh 
tumbuhan, seperti N, P, K, Ca, Mg, Na, Fe dan Zn.   
Lengkapnya kandungan mikroorganisme dan unsur hara yang 
terkandung didalam EM4 maupun limbah tahu akan membuat lahan menjadi 
semakin subur dan dapat meningkatkan jumlah produksi tanaman serta dapat 
menjaga kestabilan produksi hasil tanaman caisim. Namun dikarenakan kondisi 
lahan yang digunakan sangat subur memiliki struktur, tekstur, aerasi yang baik 
karena lahan selalu digunakan untuk tanaman organik sehingga tidak ada residu 
yang tertinggal yang dapat merusak kesuburan tanah, serta memiliki ketersediaan 
unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan tanaman caisim sehingga pemberian 
limbah tahu dan EM4 yang dilakukan tidak menunjukkan beda nyata terhadap 
semua variabel yang diamati termasuk pada berat segar tanaman per hektar.  
Produk sayuran yang berkualitas mempunyai tinggi tanaman yang 
optimal. Semakin tinggi suatu tanaman maka semakin tinggi jumlah daun yang 
dihasilkan, akan semakin besar pula nilai berat segar tanaman yang dihasilkan. 
Agar pemberian limbah tahu dan EM4 dapat terlihat manfaatnya, salah satu 
caranya yaitu dengan menambahkan konsentrasi EM4 yang diberikan pada 
fermentsi limbah tahu, seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Jurniati (2009) 
tampak bahwa semakin tinggi konsentrasi EM4 yang diberikan, semakin 
bertambah tinggi tanaman. Hal ini terjadi karena banyaknya kandungan unsur hara 
terlarut pada larutan pupuk hasil fermentasi kotoran ayam. Menurut Subhan dan 
Asandhi (1998) cit Purwanti (2007), bahan organik yang terdekomposisi 
sempurna memiliki ketersediaan unsur hara lebih cepat diserap oleh akar tanaman. 
Selain itu, pemupukan awal yang dilakukan pada semua tanaman dengan 
menggunakan pupuk kandang sapi yang diduga sudah mencukupi unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman caisim, diketahui bahwa pupuk kandang sapi merupakan 
limbah dari hewan ternak sapi yang memiliki kandungan unsur hara tinggi dan 
berguna untuk perkembangan tanaman serta membuat struktur tanah semakin 
gembur karena pupuk kandang sapi akan meningkatkan jumlah mikroba dalam 
tanah.  
KESIMPULAN 
1. Tidak terjadi interaksi pemberian limbah tahu dan EM4 terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman caisim. 
2. Perlakuan limbah tahu dan EM4 tidak berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan tanaman caisim. 
3. Pemberian limbah tahu dan EM4 tidak berpengaruh nyata terhadap hasil 
tanaman caisim. 
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